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MOTTO 

 

 

...لا يكلف االله نفسا إلا وسعها  

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya...” 

(QS. Al-Baqarah; 286) 
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A. Konsonan 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
Alif Tidak dilambangkan ا Tidak dilambangkan 
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 Qaf Q Ki ق
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 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha’ H Ha ه
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B. Vokal 
1. Vokal Tunggal 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
––َ Fathah a a 
––ِ Kasrah i i 
––ُ Dammah u u 

 
Contoh: 
 

 kataba -    كتَبََ  
َ   ذُ كِر     - żukira 

 
2. Vokal Rangkap 
 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 
 ...َ. Fathah dan ya’ ai a dan iى
َ....و  Fathah dan wau au a dan u 

 
 

Contoh: 
 

 kaifa - كَيْفَ  
َهَوْل    - haula 

 
C. Maddah 
 

Harkat dan 
huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif .َ... ا  .َ..ى
atau ya’ ā a dan  garis di atas 

 Kasrah dan ya’ ī i dan garis di atas ··ِ··· ى

 Dammah dan ·ُ··· و
wau ū u dan garis di atas 

 
 

Contoh: 
 
 qāla -  قَالَ  
 ramā -  رَمَى  
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 qīla -  قِيْلَ  
ُـوْلُ    yaqūlu -  يَق
 

D. Ta’marbutah 
 

1. Ta’ marbut ah hidup 
Ta’ marbut ah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah /t /. 
Contoh: 
 

َـالْ  raudah al-at -  رَوْضَةُ  اْلأْ طف fāl 
raudatul atfāl 

 
2. Ta’ marbut ah mati 

Ta’ marbut ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
Contoh: 
 
ْـحَة     talhah - طَل

 
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbut ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
ta’ marbut ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

 
E. Syaddah (Tasydīd) 
 

Syaddah atau tasydīd dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 
َـا    rabbanā -  رَبَّن
 nazzala -  نَزَّلَ  
 al-birr -  اَلْبِرّ  

 
F. Kata Sandang 
 

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contih: 
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 ar-rajulu -  اَلرَّجُلُ  
 asy-syamsu -  اَلشَّمْسُ  
 
 
 

2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan huruf aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 
dengan bunyinya. 

 Contoh: 
 al-badī‘u -  اَلْبَدِيْعُ  
 al-jalālu -  اَلْجَلاَلُ  
 
G. Hamzah 
 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
 
 ta’khużūna -  تَـأخُذُوْنَ  
 syai’un -  شَيْءٌ  

 
H. Penulisan Kata 
 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf, ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 
kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: 
 
 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn - وَاِنَّ االلهَ لَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ

       Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
   

I. Huruf  Kapital 
 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD di antaranya: Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 
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huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. 
Contoh: 
 
 Wa mā Muhammadun illār- rasūl - وَماَ مُحَمَّدٌ إلاَّ الرَّسُوْل   
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “D{ala>l (sesat) dalam Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya 
Ibn Kaśi>r”. Sebagaimana yang telah kita ketahui, belakangan ini banyak sekali 
berita-berita tentang aliran-aliran keagamaan yang bermunculan di Indonesia yang 
dianggap sesat oleh sebagian kelompok seperti ajaran Ustadz Roy, Ahmadiyah, 
al-Qiyadah al-Islamiyah dan lainnya. 

Term d{ala>l menjadi menarik ketika aliran-aliran itu mengaku sebagai 
ajaran yang paling benar. Aliran baru ini menyesatkan aliran-aliran yang sudah 
mapan. Padahal, aliran baru tersebut sudah jelas menyimpang dari ajaran Islam 
yang sebenarnya. Akibatnya, ada pertentangan yang kuat yang datang dari 
kelompok lain yang sesuai dengan ajaran jumhur ulama. Oleh karena itu, 
sepatutnya bagi kita umat Islam untuk menilik kembali bagaimana konsep ajaran 
Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw.  Artinya, kita harus kembali pada 
al-Qur’an dan sunnah yang mana di dalamnya terkandung ajaran Islam, baik itu 
tentang kesesatan maupun kebenaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu 
penelitian yang obyek utamanya adalah penelitian pustaka. Adapun sumber data 
primernya adalah kitab tafsir yang berjudul Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ibn 
Kaśi>r. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep d{ala>l dalam 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ibn Kaśi>r, kriteria serta implikasi dari d{ala>l 
dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut 
peneliti menggunakan metode deskriptif dan analitis, yaitu mengumpulkan data 
yang ada kaitannya dengan permasalahan dan memeriksa secara konseptual atas 
makna yang terkandung oleh istilah-istilah yang digunakan untuk memperoleh 
kejelasan makna yang sebenarnya. 

Melalui metode penelitian tersebut dapat diuraikan  hasil penelitian ini, 
yaitu: Pertama, penafsiran Ibn Kaśi>r terhadap ayat-ayat d}ala>l tergambar dalam 
bentuk perilaku d}ala>l. D{ala>l menurut Ibn Kaśi>r yaitu kekufuran, pembangkangan 
dan penentangan terhadap kebenaran serta berada pada jalan yang jauh dari 
hidayah. Kedua, ada beberapa ciri-ciri atau kriteria orang-orang yang sesat yang 
terdapat dalam al-Qur’an, seperti orang-orang kafir, murtad, musyrik dan lain 
sebagainya. Ketiga, ada beberapa implikasi dari perbuatan  d}ala>l dalam kehidupan 
beragama dan bermasyarakat, seperti memandang baik segala kemaksitan, 
menghalalkan yang haram, dan lain sebagainya. 

Bagi umat muslim, manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kelompok-kelompok atau aliran-aliran yang pengamalan ibadahnya tidak sesuai 
dengan tuntunan al-Qur’an dan sunnah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan jaman dan kemajuan ilmu pengetahuan serta 

teknologi sangat berdampak besar pada kehidupan sosial masyarakat bahkan 

pada kehidupan beragama. Masyarakat dihadapkan pada pesatnya perubahan 

jaman sehingga terjadi kemajuan pemikiran dan peradaban atau bahkan 

kemunduran moral dan tingkat frustasi yang tinggi. Hal ini memicu sejumlah 

kalangan menggembar-gemborkan gerakan dengan slogan “Back to Qur’an 

and Sunnah” mereka sangat khawatir dengan perkembangan jaman yang 

cenderung jauh dari nilai-nilai agama. Akan tetapi disisi lain, niat baik 

tersebut menjadi kebablasan bahkan salah arah sehingga tujuan memurnikan 

kehidupan dengan Qur’an dan Sunnah malah menjadi jauh dari nilai-nilai 

Qur’an dan Sunnah.   

Pemaknaan dan penerapan hukum-hukum Qur’an dan Sunnah yang 

kurang pas dan keblabasan menimbulkan masalah baru pada kehidupan sosial 

dan beragama sehingga memunculkan berbagai kelompok atau aliran-aliran 

baru. Masyarakat awam menjadi korban dari keadaan ini, mereka dipusingkan 

dengan kebingungan dalam mencari dan mengikuti ajaran mana yang paling 

benar. Akhir-akhir ini banyak sekali muncul aliran-aliran baru yang dianggap 

sesat oleh sebagian kelompok atau organisasi masyarakat. Tidak hanya 
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dikalangan umat Islam, fenomena ini juga muncul dikalangan non Islam. 

Akan tetapi fenomena aliran sesat yang ada di non Islam tidak sepopuler di 

kalangan umat Islam. 

Sebagaimana yang telah kita ketahui, belakangan ini berita-berita 

tentang aliran-aliran keagamaan seperti ajaran Ustadz Roy, Ahmadiyah, al-

Qiyadah al-Islamiyah dan lainnya menjadi berita utama di media cetak 

maupun elektronik. Berbagai aliran tersebut sebagian kelompok menganggap 

sesat dan ada pula yang menganggap tidak dengan alasan serta pembenaran 

masing-masing. Hal ini sangat rawan menimbulkan konflik horizontal antar 

masyarakat yang pro dan kontra atas stigma aliran sesat tersebut. Untuk itu, 

Indonesia sebagai negara hukum dan menganut agama perlu mengatur 

keberadaan aliran-aliran tersebut sehingga masyarakat awam dapat memahami 

dan mengerti mana saja aliran yang benar-benar sesat dan harus dijauhi. 

Departemen Agama dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai 

lembaga keagamaan resmi negara berkewajiban meneliti, mengawasi dan 

menetapkan aliran-aliran keagamaan yang ada sehingga masyarakat mendapat 

gambaran yang jelas tentang mana saja aliran yang sesat dan yang tidak. Maka 

kedua lembaga keagamaan tersebut mengeluarkan kriteria-kriteria kapan suatu 

aliran dianggap sesat. Ada 10 kriteria aliran sesat yang dikeluarkan oleh MUI, 

yang apabila satu ajaran yang terindikasi punya salah satu dari kesepuluh 
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kriteria itu, bisa dijadikan dasar untuk masuk ke dalam kelompok aliran sesat. 

Sepuluh kriteria tersebut yaitu1: 

1. Mengingkari rukun iman dan rukun Islam. 

2. Meyakini dan atau mengikuti akidah yang tidak sesuai dalil syar’i (al-

Qur’an dan Sunnah). 

3. Meyakini turunnya wahyu setelah al-Qur’an. 

4. Mengingkari otentisitas dan atau kebenaran isi al-Quran. 

5. Melakukan penafsiran al-Qur’an yang tidak berdasarkan kaidah tafsir. 

6. Mengingkari kedudukan hadis Nabi sebagai sumber ajaran Islam. 

7. Melecehkan dan atau merendahkan para Nabi dan Rasul. 

8. Mengingkari Nabi Muhammad Saw. sebagai Nabi dan Rasul terakhir. 

9. Mengubah pokok-pokok ibadah yang telah ditetapkan oleh syariah. 

10. Mengkafirkan sesama Muslim tanpa dalil syar’i. 

Departemen Hukum dan HAM serta Departemen Dalam Negeri juga 

mempunyai kewajiban mengawasi dari sisi hukum kenegaraan dan aspek 

sosial. Lembaga-lembaga Negara tersebut menyatukan visi dalam memandang 

suatu aliran keagamaan dalam bentuk Surat Keputusan Bersama (SKB)  

sehingga dicapai suatu pandangan yang menyeluruh dalam menyikapi aliran 

tersebut. 

Contoh kasus aliran yang dikembangkan oleh ustadz Muhammad  

Yusman Roy -pengasuh Pondok Pesantren I’tikaf Ngaji Lelaku, Malang- 

dimana dia mengajarkan dan mempraktekkan sholat dengan menggunakan dua 

                                                 
1 10 kriteria aliran sesat yang dikeluarkan oleh MUI bisa dilihat di website MUI di 

www.MUI.com. 
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bahasa (bilingual), yaitu bahasa Arab dan terjemahnya (bahasa Indonesia). 

Ustadz Roy berpendapat bahwa orang  dalam melakukan ibadah harus paham 

dengan apa yang diucapkan dan dilakukannya. Dalil-dalil yang diungkapkan 

kalau tidak dicermati secara mendalam memang sangat masuk akal dan 

menarik untuk diikuti. Contoh lain adalah aliran Ahmadiyah  dimana 

dikatakan bahwa aliran ini tidak mengakui Nabi Muhammad Saw. sebagai 

Nabi terakhir umat Islam dan mempunyai kitab suci selain al-Qur’an. Akan 

tetapi dari intern aliran Ahmadiyah tersendiri malah timbul penolakan 

anggapan tersebut dan mereka menganggap ada dua jenis aliran Ahmadiyah, 

merekapun mempunyai alasan dan dalil-dalil untuk menguatkan pendapat 

masing-masing kelompok.   

Terkait masalah dan fenomena di atas, maka penulis akan mencoba 

meneliti penafsiran Ibn Kaśi>r tentang ayat-ayat d{ala>l (sesat). Istilah sesat 

sering dilontarkan oleh suatu kelompok atau organisasi kepada orang atau 

kelompok yang pengamalan ibadahnya tidak sesuai dengan tuntunan al-Qur'an 

dan Sunnah, seperti yang akhir-akhir ini muncul yang diklaim aliran sesat 

yaitu al-Qiyadah al-Islamiyah, Ahmadiyah dan lain sebagainya. 

Adanya tuduhan sesat terhadap seseorang atau kelompok, bila dilihat 

dalam sejarah, sebenarnya sudah muncul sejak masa awal Islam. Ketika orang 

Khawarij keluar dari kelompok Ali, mereka dianggap sesat karena telah keluar 

dari jalan yang benar.2 

                                                 
2 Aibdi Rahmat, Kesesatan dalam Perspektif al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2007), Cet. Pertama, hlm. 6. 
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Dalam Mu'jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur'a>n, d{ala>l diartikan sebagai 

kesesatan yang menyimpang dari jalan yang lurus, lawan dari hidayah. 

Dikatakan bahwa kesesatan itu segala hal yang meyimpang baik itu secara 

disengaja ataupun tidak, sedikit maupun banyak.3 Seperti yang difirmankan 

Allah dalam QS. al-Qalam (68): 7:  

 إن ربȬ هو ȝǕلƞ ȴن ضل ȝن سبيلȼ وهو ȝǕلȴ باƫهتدين
"Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang sesat 
dari jalan-Nya; dan Dia-lah yang paling mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk" 
 

Adapun alasan pemilihan tafsi>r Ibn Kaśi>r menjadi obyek dalam 

penelitian skripsi ini adalah, pertama, metode yang digunakan dalam tafsi>r Ibn 

Kaśi>r  adalah bi al-ma'śu>r, yaitu menafsirkan al-Qur'an dengan aśa>r baik itu 

al-Qur'an, Hadis, pendapat Sahabat, maupun pendapat Tabi'in. Penafsiran 

seperti ini, dianggap sebagai metode terbaik karena relatif belum dipengaruhi 

oleh kepentingan dan tujuan tertentu. Kedua, dalam menafsirkan ayat-ayat 

d{ala>l beliau menjelaskannya secara luas dan sedikit ada kaitannya dengan 

contoh aliran-aliran sesat yang berkembang pada saat ini, seperti pada QS. al-

Ja>śiyah (45): 23, beliau menegaskan bahwa Allah menyesatkan manusia 

karena pengetahuannya atau karena ilmunya dan Allah menyesatkannya 

setelah sampainya ilmu pengetahuan kepadanya. Kaitannya dengan aliran-

aliran sesat yang muncul pada saat ini adalah bahwa mereka dalam 

mempelajari agama Islam hanya setengah setengah yang mengakibatkan 

mereka terjerumus dalam kesesatan. 

                                                 
3 Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mu'jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur'a>n (Beirut: Da>r al-Fikr, tt), hlm. 

306. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, maka ada beberapa 

pertanyaan mendasar yang bisa diangkat sebagai rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimanakah konsep d{ala>l dalam Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya al-

H}a>fid} ‘Ima>duddi>n Abu al-Fida’ Isma>’il ibn ‘Umar ibn Kaśi>r. 

2. Apa saja kriteria d{ala>l dan siapa yang berhak men- d{ala>l-kan? 

3. Apa implikasi dari d{ala>l dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut:  

1. Mengetahui konsep d{ala>l dalam Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya al-H}a>fid} 

‘Ima>duddi>n Abu al-Fida’ Isma>’il ibn ‘Umar ibn Kaśi>r. 

2. Megetahui apa saja kriteria d{ala>l dan siapa yang berhak men- d{ala>l-kan. 

3. Mengetahui implikasi dari d{ala>l dalam kehidupan beragama dan 

bermasyarakat. 

Setelah mengetahui tujuan dari penelitian ini, maka skripsi ini 

diharapkan dapat berguna dan mempunyai manfaat, baik yang bersifat ilmiah 

maupun akademik. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Berkaitan dengan tema penelitian skripsi, penulis telah melakukan 

serangkaian telaah terhadap beberapa literatur atau pustaka. Hal ini dilakukan 

untuk melihat sejauh mana nilai keautentikan penelitian dan kajian penafsiran 

tentang konsep d{ala>l yang telah dilakukan, sehingga tidak terjadi pengulangan 

penelitian yang sama untuk diangkat ke dalam sebuah karya skripsi. 

Rujukan utama (sumber primer) penulis adalah penafsiran Ibn Kaśi>r 

dalam karyanya yang sangat monumental, yaitu  Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m.  

Dalam tafsirnya, Ibn Kaśi>r memaparkan makna d{ala>l sebagai kekufuran, 

pembangkangan dan penentangan terhadap kebenaran serta berada pada jalan 

yang jauh dari hidayah. 

Dalam kitab tafsir Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya Ibn Jarir 

al-T{abari, d{ala>l bermakna bergeser atau menyimpang dari hujjah yang benar, 

berpaling dari jalan yang benar.  

M. Quraish Shihab, dalam tafsir al-Misbah, mengatakan bahwa dari 

penggunaan al-Qur’an yang beraneka ragam, dapat disimpulkan bahwa kata 

d{ala>l dalam berbagai bentuknya mengandung makna tindakan atau ucapan 

yang tidak menyentuh kebenaran. 

Dalam buku yang berjudul Kesesatan dalam Perspektif al-Qur’an 

yang ditulis oleh Dr. Aibdi Rahmat, M.Ag dikatakan bahwa term d{ala>l dalam 

al-Qur’an tidak seluruhnya menunjukkan kepada pengertian berpaling dari 

jalan yang benar dan lurus, atau lawan dari hidayah, tapi term d{ala>l dapat 



 
 

 

 
 

8

ditarik kepada maknanya menurut bahasa seperti lupa, hilang lenyap dan lain 

sebagainya. 

Penulis juga menemukan karya penelitian yang berbentuk skripsi yang 

membahas tentang sosok Ibn Kaśi>r dan pemikiran-pemikirannya dalam 

penafsiran, yaitu Pengaruh Ibn Taimiyah Terhadap Tafsir Ibn Kaśi>r karya 

Muhammad Ghufron, namun di dalamnya tidak menyinggung sama sekali 

tentang tema yang dibahas. Sejauh penulis teliti, belum ada skripsi yang 

membahas tentang tema d{ala>l (sesat). 

Sebagai dasar analisis makna kata d{ala>l, digunakan Mu'jam Mufrada>t 

Alfa>z} al-Qur'a>n karya al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Lisa>n al-‘Arab karya Ibn Manz}ur. 

Guna pelacakan ayat-ayat al-Qur’an digunakan al-Mu’jam al-Mufahras li 

Alfa>d} al-Qur’a>n al-Kari>m karya Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>. 

Dari beberapa literatur dan penelitian di atas, penulis berpendapat 

bahwa penelitian dan kajian tentang konsep d{ala>l belum dibahas oleh peneliti 

sebelumnya seutuhnya yang penulis lakukan dengan tokoh mufassir Ibn Kaśi>r, 

walaupun ada beberapa skripsi yang membahas tema lain dengan tokoh 

mufassir yang sama seperti skripsi ini. Untuk itu penulis menganggap perlu 

untuk melakukan penelitian dan sekaligus menjadikannya bahan kajian dalam 

karya skripsi.  

 

E. Metode Penelitian 

Berdasarkan sumber data, jenis penelitian dalam skripsi ini adalah 

penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian yang obyek utamanya 
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adalah penelitian pustaka. Adapun sumber data primernya adalah kitab tafsir 

yang berjudul Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ibn Kaśi>r. Sedangkan sumber 

sekunder adalah literatur-literatur lain yang mendukungnya.  

Sedangkan metode pengolahan data yang dipakai dalam kajian ini 

yaitu menggunakan metode al-Farmawy. Adapun langkah-langkah yang 

digunakan menurut al-Farmawy sebagai berikut:4 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas. 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai 

pengetahuan tentang asba>b al-nuzu>l-nya. 

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing. 

e. Menyusun pembahasan dengan dalam kerangka yang sempurna 

(outline). 

f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan 

pokok bahasan. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, 

atau mengkompromikan antara yang ‘a>m (umum) dan yang kha>s} 

(khusus), mut}laq dan muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya 

bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa 

perbedaan atau pemakasaan. 

 

                                                 
4 Langkah-langkah metode maud}u>’i dapat dilihat dalam kitab al-Bida>yah fi> Tafsi>r al-

Maud}u>’i karya al-Farmawi. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang 

termuat dan tercakup dalam isi skripsi, di mana antara satu bab dengan yang 

lain saling berkaitan sebagai satu kesatuan yang utuh. Sistematika ini 

merupakan deskripsi sepintas yang mencerminkan urutan bahasan dari setiap 

bab. Agar penelitian ini dapat disusun dengan teratur, maka dalam 

pembahasan ini akan digunakan sistematika sebagai berikut: 

Bab satu, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua, membahas tentang biografi Ibn Kasi>r yang meliputi latar 

belakang sosial, aktivitas akademik, karya-karyanya, serta karakteristik Tafsi>r 

al-Qur’a>n al-‘Az}i>m.  

Bab tiga, setelah mengetahui biografi Ibn Kaśi>r, uraian dilanjutkan 

dengan tinjauan umum konsep d{ala>l, meliputi pengertian d{ala>l secara 

etimologi dan terminologi, pemilihan bentuk lafadz d{ala>l, konteks ayat dan 

penjelasannya. 

Bab empat, memaparkan konsep d{ala>l dalam tafsi>r Ibn Kaśi>r, meliputi 

bentuk-bentuk d{ala>l (kesesatan), kriteria kesesatan, dan implikasi d{ala>l dalam 

kehidupan beragama dan bermasyarakat. 

Bab lima, merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan, dan 

saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari paparan skripsi yang telah terurai empat bab sebelumnya, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara ringkas, penafsiran Ibn Kaśi>r terhadap ayat-ayat d}ala>l tergambar 

dalam bentuk perilaku d}ala>l. D{ala>l menurut Ibn Kaśi>r yaitu kekufuran, 

pembangkangan dan penentangan terhadap kebenaran serta berada pada 

jalan yang jauh dari hidayah. 

2. Di dalam al-Qur’an itu sendiri disebutkan ada beberapa ciri-ciri atau 

kriteria orang-orang yang sesat, akan tetapi yang berhak men-d}ala>l-kan 

seseorang hanya Allah, seperti firman Allah dalam QS. al-Qalam (68): 7. 

Manusia hanya bisa memberi nasehat atau peringatan bahwa mereka itu 

termasuk orang-orang yang sesat seperti yang tercatum dalam al-Qur’an, 

di antaranya yaitu:  

a. Orang-orang yang menyekutukan Allah yang terdapat dalam QS. al-

Nisa>’ (4): 116. 

b. Orang-orang kafir seperti yang terdapat dalam QS. al-Nisa>’ (4): 136. 
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c. Orang-orang yang murtad seperti yang terdapat dalam QS. A<li ‘Imra>n 

(3): 90. 

d. Orang-orang yang membunuh anak-anak mereka karena kebodohan 

lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang Allah 

telah berikan kepada mereka semata-mata demi mendustakan Allah 

seperti yang telah disebutkan dalam QS. al-An’a>m (6): 140. 

e. Orang-orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan yang terdapat 

dalam QS. al-H{ijr (15): 56. 

f. Orang yang telah dikuasai oleh kejahatannya seperti yang terdapat 

dalam QS. al-Mu’minu>n (23): 106. 

g. Orang-orang yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, yaitu mereka 

memilih yang lain dalam menyukai kehidupan dunia daripada 

kehidupan akhirat serta menghalang-halangi manusia dari jalan Allah 

dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok seperti yang 

tercantum dalam QS. Ibra>him (14): 2-3. 

h. Perilaku berhakim kepada t}a>gu>t yang terdapat dalam QS. al-Nisa>’ (4): 

60. 

3. Implikasi dari perbuatan d}ala>l dalam kehidupan beragama dan 

bermasyarakat sebagai berikut: 

a. Memandang baik segala kemaksiatan yang ada, seperti dalam QS. al-

H{ijr (15): 39. 

b. Menghalalkan apa yang Allah telah haramkan, seperti dalam QS. al-

Taubah (9): 37. 

86 



 
 

 

 
 

88

c. Dikutuki dan dimurkai oleh Allah, seperti dalam QS. al-Ma>’idah (5): 

60. 

d. Menjalani kehidupan yang sempit semasa di dunia, dan di akhirat akan 

dibutakan matanya, seperti firman Allah dalam QS. T{a>ha> (20): 124. 

e. Mendapatkan azab semasa hidup di dunia berupa kehinaan, QS. al-

Ma>’idah (5): 33. 

f. Dihancurkannya suatu negeri, seperti yang terdapat dalam QS. al-Isra>’ 

(17): 16. 

g. Tidak dapat menerima nasehat dari orang lain, seperti dalam QS. al-

Nisa>’ (4): 88. 

 

B. Saran-saran 

Penyusun sesalkan keterbatasan kemampuan penyusun dalam 

memperoleh maupun mengkaji data, sehingga banyak sekali ditemui 

kekurangan dalam skripsi ini. Besar harapan penyusun kepada para pengkaji 

tafsir al-Qur’an yang tertarik terhadap kajian ini, untuk memberi kritik demi 

penyempurnaan penelitian. 
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